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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial literacy, 

technological literacy, financial capital, dan cultural and social capital terhadap kinerja 
UMKM di Kota Malang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data 
primer berupa kuesioner. Penyebaran kuesioner menggunakan teknik purposive sampling, 
dimana populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kota Malang. Dalam 
menentukan sampel menggunakan metode penyampelan nonprobabilitas (nonprobability 
sampling) yang diambil berdasarkan rumus slovin dengan hasil 100 sampel. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda (multiple regresion) 
menggunakan alat pengolahan data SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 
Financial literacy tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota 
Malang. (2) Technological literacy tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM di Kota Malang. (3) Financial capital berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM di Kota Malang. (4) Cultural and social capital berpengaruh dan signifikan 
terhadap kinerja UMKM di Kota Malang. (5) Financial literacy, technological literacy, 
financial capital, dan cultural and social capital secara simultan berpengaruh dan 
signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Malang.  
Kata Kunci : Cultural And Social Capital, Financial Capital, Financial Literacy, Kinerja 
UMKM, dan Technological Literacy. 
 

Abstract 
The study aims to test and analyze the effect of financial literacy, technological 

literacy, financial capital, cultural and social capital on the performance of MSMEs in 
Malang City. This type of research is quantitative research with primary data in the form 
of a questionnaire. The distribution of questionnaires used purposive sampling techniques, 
where the population in this study were MSME actors in Malang City. In determining the 
sample using the nonprobability sampling method (nonprobability sampling) taken based 
on the Slovin formula with the results of 100 samples. The data analysis technique used is 
multiple linear regression analysis using SPSS data processing tools. The results of this 
study indicate that (1) Financial literacy has no significant effect on the performance of 
MSMEs in Malang City. (2) Technological literacy has no effect and is significant on the 
performance of MSMEs in Malang City. (3) Financial capital has a significant effect on the 
performance of MSMEs in Malang City. (4) Cultural and social capital has a significant 
effect on the performance of MSMEs in Malang City. (5) Financial literacy, technological 
literacy, financial capital, and cultural and social capital simultaneously have a significant 
effect on the performance of MSMEs in Malang City.  
Keywords : Cultural And Social Capital, Financial Capital, Financial Literacy, Kinerja 
UMKM, dan Technological Literacy. 

 
A. PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis pada sektor swasta semakin meningkat di negara-negara 

berkembang, termasuk di Indonesia. Peningkatan jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang semakin meningkat setiap tahunnya diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia. UMKM banyak bermunculan pada setiap 
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daerah di Indonesia, hal ini tidak menjadikan UMKM sebagai sektor yang terbebas dari 

berbagai permasalahan. Abor (2020) berpendapat bahwa pengembangan UMKM sering 

mengalami keterlambatan, yang berdampak pada kinerja UMKM. Sebagian besar UMKM sulit 

berkembang disebabkan oleh berbagai permasalahan yang tidak terselesaikan secara tuntas. 

Permasalahan yang berkaitan dengan pembiayaan dan pengelolaan usaha membuat UMKM 

sulit untuk berkembang dan bersaing dengan perusahaan besar. Berdasarkan pada permasalahan 

tersebut, maka diperlukan upaya yang strategis untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan 

UMKM. 

Melalui kinerja keberhasilan dan kegagalan suatu usaha dapat dilihat dan diukur. Kinerja 

suatu usaha merupakan hasil pencapaian dari kesesuaian antara peran dan tugas seluruh 

pemangku kepentingan dalam merealisasikan tujuan usaha pada suatu periode tertentu. Kinerja 

UMKM dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satu faktor yang krusial dalam UMKM adalah 

minimnya pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya laporan keuangan usaha (Prasetiyo, 

2017). Minimnya pelaporan UMKM atas laporan keuangannya dilatar belakangi oleh 

minimnya tingkat financial literacy pelaku UMKM. Padahal penyusunan laporan keuangan 

dibutuhkan oleh UMKM dengan tujuan supaya laba yang dihasilkan dari usaha diketahui, 

sehingga dapat mengantisipasi kerugian, meminimalkan biaya yang dikeluarkan dan 

memperoleh pendanaan. Jika hal tersebut terlaksanakan maka tujuan perusahaan akan terpenuhi 

dengan terwujudnya kinerja usaha yang maksimal (Pramestiningrum, 2020). 

Technological literacy merupakan salah satu aspek penting yang dibutuhkan oleh pelaku 

UMKM untuk membangun usahanya karena diera serba digitalisasi saat ini pelaku UMKM 

dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi (Arifuddin, 2023). Pemahaman tentang 

technological literacy membantu UMKM untuk mendapatkan kemudahan akses pada sistem 

perbankan, sehingga memberikan banyak solusi keuangan. Dengan meningkatnya pemahaman 

financial literacy dan technological literacy dapat membantu pelaku UMKM dalam melakukan 

branding, yang mana akan mempermudah dalam menentukan dan memperoleh sumber 

keuangan atau modal yang disebut financial capital. 

Financial capital  yang dimiliki pelaku UMKM merupakan sumber keuangan  yang akan 

digunakan untuk menentukan modal keuangan baik dengan menggunakan modal sendiri atau 

modal pinjaman serta tata cara mengelola keuangan yang baik (Rokhmania, 2022). Saat ini 

pelaku UMKM bisa mendapat fasilitas dan akses bantuan untuk mengembangkan usahanya 

dalam bentuk pinjaman dengan mudah baik dari pemerintahan maupun pihak swasta. 

Tercukupinya ketersediaan modal sebagai sumber dana usaha untuk mengelola usaha, akan 

mempermudah pelaku usaha dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya. Pengelolaan 
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financial capital memerlukan keterampilan dalam praktiknya. Pengelolaan yang efektif dan 

efisien memungkinkan UMKM untuk mencapai kinerja yang diinginkan (Sihwahjoeni, 2021). 

Keterampilan, kebiasaan, gaya bahasa, kepercayaan, dan gaya kehidupan yang disebut  

cultural capital juga diperlukan bagi pelaku UMKM untuk dapat mencapai sinergi dengan 

pemangku kepentingan bisnisnya, terutama dengan konsumen (masyarakat). Pemberdayaan 

cultural capital sangat bermanfaat bagi UMKM untuk memperoleh sumber daya, khususnya 

Sumber Daya Manusia (SDM). SDM turut memainkan peran penting dalam pengelolaan usaha, 

khususnya dalam mengelola keuangan. Sumber daya yang diperoleh melalui hubungan sosial 

dan koneksi dengan orang lain, baik itu keluarga, komunitas, pekerjaan, atau sekolah disebut 

dengan social capital (Bourdieu, 1986). Social capital dapat mempererat hubungan antar 

pelaku UMKM dengan masyarakat sekitar sehingga memudahkan dalam membangun interaksi 

sosial yang baik (Rokhmania, 2022). Cultural and social capital yang dimiliki pelaku UMKM 

merupakan keterampilan dalam memperoleh keuntungan atau pelanggan baru melalui 

hubungan sosial sehingga menjadikan pelaku UMKM dapat mengetahui produktivitas dan 

selera konsumen untuk meningkatkan kinerja UMKM. 

Populasi pada penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kota Malang, dimana Kota Malang 

merupakan salah satu daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan UMKM yang cukup tinggi di 

Jawa Timur. Peningkatan pertumbuhan UMKM terjadi karena Kota Malang dijadikan tujuan 

para wisatawan dan predikat Kota Malang sebagai Kota Pendidikan. Dinas Kepemudaan, 

Olahraga dan Pariwisata (Disporapar) Kota Malang berkomitmen untuk terus memacu pelaku 

UMKM dan melakukan pemberdayaan secara kontinu. Tentunya untuk mewujudkan UMKM 

yang berdaya saing, maka diperlukan monitoring dan evaluasi terhadap kinerja UMKM itu 

sendiri. Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi para 

pemangku kepentingan untuk dapat mengoptimalkan pemberdayaan UMKM di Kota Malang.  

B. LANDASAN TEORI 

Financial Literacy 
Financial literacy merupakan rangkaian kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill), dan keyakinan (confidence) yang dapat memengaruhi sikap 

dan perilaku seseorang sehingga dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan sehingga mampu mengelola keuangan dengan lebih baik sesuai yang di 

butuhkan dan memberikan manfaat (OJK, 2023). Menurut Jumpstart definisi financial literacy 

telah dirangkum secara sederhana sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan untuk mengelola sumber daya keuangan seseorang secara efektif. Financial 
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literacy menekankan kemampuan pelaku usaha untuk dapat menyebarkan keterampilan dan 

pengetahuan keuangan mereka ke dalam operasional usahanya. Konsep financial literacy bagi 

UMKM muncul dari sifat kecilnya dan sedikitnya pelaku UMKM yang menciptakan peluang 

untuk dengan mudah mentransfer keahlian mereka ke dalam usahanya. Asosiasi Bank Dunia di 

Afrika Selatan telah berusaha untuk mendefinisikan pelaku UKM yang melek keuangan dengan 

memiliki kualifikasi berikut: memiliki tingkat kompetensi kewirausahaan, keterampilan 

pribadi, dan keterampilan manajemen bisnis yang memadai, memiliki tingkat pemahaman yang 

sesuai tentang sistem manajemen keuangan fungsional, memiliki tingkat kemampuan yang 

sesuai. Pemahaman tentang pendanaan siklus hidup UMKM dan persyaratan keuangan lainnya, 

memahami masalah hukum, peraturan dan perpajakan yang berkaitan dengan masalah 

keuangan dan memahami berbagai sumber daya hukum yang dapat dipilih bila diperlukan, jika 

terjadi kebangkrutan atau situasi kesulitan keuangan lainnya (Buhimila, 2018).  

Technological Literacy 

Technological literacy berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan pelaku usaha 

dalam memanfaatkan teknologi untuk keberlangsungan usahanya. Technological literacy juga 

meningkatkan proses pengambilan keputusan organisasi melalui manajemen informasi yang 

efisien. Oleh karena itu, technological literacy memungkinkan pelaku UMKM untuk 

mengumpulkan, mengevaluasi, menafsirkan, dan berbagi informasi yang relevan dan tepat 

waktu secara efisien (Kulathunga, 2020). Menurut Law dkk (2018) technological literacy 

mencakup tujuh keterampilan yang berkaitan dengan teknologi dan informasi. Keterampilan 

tersebut meliputi, keterampilan mengakses, mengelola, memahami, mengintegrasi, 

mengkomunikasikan ,mengevaluasi, dan menciptakan informasi secara aman dan tepat melalui 

teknologi digital untuk ketenaga kerjaan, pekerjaan yang layak, dan kewirausahaan. 

Technological literacy sangat penting untuk perencanaan organisasi, interaksi dan kerjasama, 

layanan konsumen, dan administrasi bisnis. 

Financial Capital  

Financial capital merupakan daya beli atau sarana yang mewakili aset keuangan yang 

disimpan, biasanya dalam bentuk mata uang. Perusahaan atau pengusaha perorangan 

menggunakan mata uang untuk berinvestasi dengan memulai atau mengembangkan bisnis, 

yaitu untuk membeli atau memperoleh modal fisik. Financial capital juga didefinisikan sebagai 

kemampuan memperoleh sumber pendanaan untuk membangun dan mempertahankan modal 

riil, yang memungkinkan perusahaan memainkan peran produktif dalam perekonomian 

(Sihwahjoeni, 2021). Bentuk kepemilikan financial capital yang dimiliki pelaku UMKM akan 

memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja usahanya. Hal tersebut dikarenakan 
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kemampuan untuk menyusun dan menjalankan strategi usaha akan lebih baik dan berkualitas, 

selain itu pelaku UMKM akan lebih mudah untuk memenuhi tuntutan pendanaan bagi 

keberlangsungan usaha. Pengaruh langsung dari financial capital yang semakin baik maka hal 

tersebut akan berpengaruh terhadap kinerja UMKM (Rokhmania, 2022). 

Cultural and Social Capital 

Cultural capital menurut Bourdieu (1998) mencakup pengetahuan dan harta benda yang 

tercermin dalam buku, seni, dan artefak budaya lainnya. Kepemilikan cultural capital 

memudahkan partisipasi atau pergerakan pemiliknya dalam masyarakat, sehingga membawa 

keuntungan dalam gaya hidup atau akses terhadap institusi yang bernilai dalam masyarakat. 

Çiftçi (2022) menyimpulkan bahwa jika seseorang memiliki tingkat cultural capital yang lebih 

tinggi mempunyai tingkat kinerja kerja yang lebih tinggi. Cultural capital sangat penting bagi 

seseorang dalam kehidupan profesionalnya yang dapat berdampak positif terhadap kinerja 

individunya. Social capital didefinisikan sebagai sumber daya yang diperoleh melalui 

hubungan sosial dan koneksi dengan orang lain, baik itu keluarga, komunitas, pekerjaan, atau 

sekolah. Namun, berbeda dengan konsep terkaitnya yaitu cultural capital, gagasan mendasar 

tentang social capital memiliki sejarah yang lebih panjang dalam pemikiran sosiologi, dan lebih 

kompleks dalam keragaman definisi dan penggunaan analitisnya (Zajda, 2005). Dalam 

penelitian Çiftçi (2022) social capital dijalankan melalui modal sosial struktural yang mengacu 

pada komitmen peserta terhadap individu dan unit lain, social capital relasional yang 

berhubungan dengan kepercayaan peserta terhadap anggota organisasi lainnya, norma, dan 

harapan peserta, dan Social Capital kognitif yang mengacu pada pandangan peserta mengenai 

sejauh mana nilai-nilai, visi dan tujuan organisasi dibagikan. 

Kinerja UMKM 

Kinerja UMKM adalah hasil kerja yang dicapai oleh UMKM dan menyesuaikan dengan 

peran atau tugas dari tujuan UMKM. Hasil kerja tersebut dicapai pada suatu periode waktu 

tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu. Kinerja sebagai 

standar atau ukuran dari berhasil atau tidaknya suatu pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

suatu organisasi atau usaha. Kinerja UMKM memiliki beberapa faktor-faktor yang mendasari 

tercapainya kinerja yang maksimal seperti tingkat literasi keuangan, tingkat pendidikan dari 

pemilik usaha, letak tempat tinggal pemilik usaha, letak usaha, usia, dan lain-lain 

(Pramestiningrum, 2020). Kinerja UMKM didefinisikan sebagai hasil yang dicapai dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. 

Semakin tinggi tingkat kinerja suatu organisasi maka organisasi tersebut dinilai berhasil dalam 
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menjalankan strateginya. Kinerja juga dapat menunjukkan sampai dimana suatu organisasi 

dapat meningkatkan keuntungan yang diperoleh selama periode tertentu. 

Landasan teori adalah seperangkat definisi, konsep serta proposisi yang telah disusun rapi 

serta sistematis tentang variabel-variabel dalam sebuah penelitian. Landasan teori ini akan 

menjadi dasar yang kuat dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan. Pembuatan landasan 

teori yang baik dan benar dalam sebuah penelitian menjadi hal yang  penting karena landasan 

teori ini menjadi sebuah pondasi serta landasan dalam penelitian tersebut. Yang dibahas pada 

bagian ini adalah teori-teori tentang ilmu-ilmu yang diteliti. Penyajian teori dalam landasan 

teori dianggap tidak terlalu sulit karena bersumber dari  bacaan-bacaan. 

Hipotesis  

H1 :  Financial literacy berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

H2 :  Technological literacy berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

H3  : Financial capital berpengaruh terhadap kinerja UMKM  

H4  : Cultural and social capital berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

H5  : Financial literacy, technological literacy, financial capital, dan cultural and social capital 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

Model Penelitian 
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C. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Variabel yang digunakan meliputi 

variabel dependen yaitu kinerja UMKM (Y) dan variabel independen terdiri dari financial 

literacy (X1), technological litarcy (X2), financial capital (X3),, cultural and social capital(X4). 

Dalam penelitian ini penulis membatasi wilayah penelitian yakni hanya di Kota Malang 

dikarenakan Kota Malang merupakan salah satu kota terbesar di Provinsi Jawa Timur yang 

memiliki jumlah UMKM yang terus meningkat setiap tahunnya. Populasi pada penelitian ini 

adalah UMKM yang berada di Kota Malang. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode 

nonprobability sampling, ukuran sampel diambil berdasarkan rumus slovin dengan hasil 

sebesar 100 responden. Sampel dalam penelitian ini dianggap sudah representative secara 

teknis. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner dimana 

dalam penyebarannya menggunakan teknik purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator-indikator pernyataan yang 

diambil dan dimodifikasi dari penelitian-penelitian terdahulu. Penyusunan instrumen penelitian 

berasal dari variabel-variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti, dari variabel tersebut 

diberikan definisi operasionalnya dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur 

menggunakan skala pengukuran. Kemudian indikator tersebut dijabarkan menjadi butir 

pernyataan. Setiap variabel diukur melalui 5 item pernyataan. Setiap pernyataan diukur dengan 

menggunakan skala likert mulai dari 5 sampai dengan 1.  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda (multiple regresion) menggunakan alat pengolahan data Statistical Produk and 

Service Solution (SPSS). Persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut :  

𝑌𝑌 = 𝑎𝑎 + 𝑏𝑏1𝑋𝑋1 + 𝑏𝑏2𝑋𝑋2 + 𝑏𝑏3𝑋𝑋3 + 𝑏𝑏4𝑋𝑋4 + 𝑒𝑒 
Keterangan : 

Y   = Variabel dependen  

A  = Bilangan konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2, X3, X4 ,= 0) 

X1, X2, X3, X4 = Variabel independen  

b1, b2, b3, b4 = Koefisien regresi  

e    = Error 

Pengujian hipotesis menggunakan uji t (uji parsial), uji f (uji simultan) dan uji koefisien 

determinasi (R2). 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 

1 (Constant) 1,906 1,992 
Financial Literacy ,033 ,089 
Technological Literacy ,047 ,077 
Financial Capital ,281 ,093 
Cultural and Social Capital ,533 ,099 

a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
Sumber : Data primer diolah, 2024. 

Pengujian setiap variabel dilakukan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda 

sebagai alat analisis statistik karena penelitian ini dirancang untuk meneliti variabel-variabel 

yang berpengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen dimana variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari satu. Hasil uji statistik regresi linear 

berganda, sebagai berikut : 

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut:  

𝑌𝑌 = 1,906 + 0,033 𝑋𝑋1 + 0,047 𝑋𝑋2 + 0,281 𝑋𝑋3 + 0,533 𝑋𝑋4 + 𝑒𝑒  

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa jika konstanta sebesar 1,906 maka 

financial literacy (X1), technological literacy (X2), financial capital (X3), dan cultural and social 

capital (X4) nilainya adalah 0, maka kinerja UMKM (Y) nilainya adalah 1,906.  

Koefisien regresi variabel financial literacy (X1) sebesar 0,033 artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan financial literacy mengalami kenaikan 1% maka kinerja UMKM (Y) akan 

mengalami kenaikan besar 0,033. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 

financial literacy dengan kinerja UMKM, semakin naik financial literacy maka semakin meningkat 

kinerja UMKM.  

Koefisien regresi variabel technological literacy (X2) sebesar 0,047 artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan technological literacy mengalami kenaikan 1%  maka kinerja UMKM 

(Y) akan mengalami kenaikan besar 0,047. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif 

antara technological literacy dengan Kinerja UMKM, semakin naik technological literacy maka 

semakin meningkat kinerja UMKM.  

Koefisien regresi variabel financial capital (X3) sebesar 0,281 artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan financial capital mengalami kenaikan 1% maka kinerja UMKM (Y) akan 

mengalami kenaikan besar 0,281. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 

financial capital dengan Kinerja UMKM, semakin naik financial capital maka semakin meningkat 

Kinerja UMKM.  
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Koefisien regresi variabel cultural and social capital (X4) sebesar 0,533 artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan cultural and social capital mengalami kenaikan 1% maka Kinerja 

UMKM (Y) akan mengalami kenaikan besar 0,533. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 

positif antara cultural and social capital dengan kinerja UMKM, semakin naik cultural and social 

capital maka semakin meningkat kinerja UMKM.   

Uji t (Uji Parsial) 

Pada tabel 2. hasil uji t menunjukkan  nilai thitung pada variabel financial literacy sebesar 

0,374 dengan probability 0,710 lebih besar dari 0,05. Ttabel dengan signifikansi level 0,05 dan 

degree of freedom (df) untuk df=n-2 atau 100-2= 98 maka ttabel adalah 1,9845. Hasilnya adalah 

thitung (0,374) < ttabel (1,9845). Hal ini menunjukan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima sehingga 

variabel financial literacy tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja UMKM karena 

tingkat signifikansi yang dimiliki variabel financial literacy lebih dari dari 0,05.  

Pada tabel 2. hasil uji t menunjukkan nilai thitung pada variabel technological literacy 

sebesar 0,614 dengan probability 0,540 lebih besar dari 0,05. Ttabel dengan signifikansi level 

0,05 dan degree of freedom (df) untuk df=n-2 atau 100-2= 98 maka ttabel adalah 1,9845. Hasilnya 

adalah thitung (0,614) < ttabel (1,9845). Hal ini menunjukan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima 

sehingga variabel technological literacy  tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

UMKM karena tingkat signifikansi yang dimiliki variabel technological literacy  lebih dari dari 

0,05. 

Pada tabel 2. hasil uji t menunjukkan nilai thitung pada variabel financial capital sebesar 

3.022 dengan probability 0,003 kurang dari 0,05. Ttabel dengan signifikansi level 0,05 dan 

degree of freedom (df) untuk df=n-2 atau 100-2= 98 maka ttabel adalah 1,9845. Hasilnya adalah 

thitung (3.022) > ttabel (1,9845). Hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 

variabel financial capital berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja UMKM karena 

tingkat signifikansi yang dimiliki variabel financial capital kurang dari 0,05. 

Tabel 2. Hasil Uji t 

Model  t Sig. 
1 (Constant) ,957 ,341 

Financial Literacy ,374 ,710 
Technological Literacy ,614 ,540 
Financial Capital 3,022 ,003 
Cultural and Social Capital 5,395 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
Sumber : Data primer diolah, 2024. 
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Pada tabel 2. hasil uji t menunjukkan nilai thitung pada variabel cultural and social capital 

sebesar 5,395 dengan probability 0,000 kurang dari 0,05. Ttabel dengan signifikansi level 0,05 

dan degree of freedom (df) untuk df=n-2 atau 100-2= 98 maka ttabel adalah 1,9845. Hasilnya 

adalah thitung (5,395) < ttabel (1,9845). Hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

sehingga variabel cultural and social capital berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

UMKM karena tingkat signifikansi yang dimiliki variabel cultural and social capital kurang 

0,05.  

Uji F (Uji Simultan) 

Berdasarkan tabel 3. hasil uji f menunjukan bahwa nilai fhitung sebesar 23,163 dengan 

signifikansi 0,000 kurang dari 0,05. Ftabel dengan signifikansi level 0,05 dengan df 1 = (jumlah 

variabel-1) = 5-1 = 4, dan df 2 = (jumlah sampel-jumlah variabel-1) = 100-5-1= 94 maka ftabel 

adalah 2,469. Hasilnya adalah fhitung (23,163) > ftabel (2,469). Hal ini menunjukan bahwa Ho 

ditolak karena tingkat signifikansi kurang dari 0,05 dan nilai fhitung lebih besar dari nilai ftabel 

maka dapat disimpulkan bahwa financial literacy, technological literacy, financial capital, dan 

cultural and social capital secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel 4. hasil uji koefisien determinasi diatas penelitian ini memiliki nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,472 atau 47,2%, hal ini menunjukan bahwa variabel kinerja 

UMKM dapat dijelaskan oleh variabel financial literacy, technological literacy, financial 

capital, dan cultural and social capital adalah sebesar 47,2%. Sedangkan sisanya sebesar 

52,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Tabel 3. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 335,862 4 83,966 23,163 ,000b 

Residual 344,378 95 3,625   
Total 680,240 99    

a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
b. Predictors: (Constant), Cultural and Social Capital, Financial Capital, Technological Literacy, Financial Literacy 

Sumber : Data primer diolah, 2024. 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,703a ,494 ,472 1,904 
a. Predictors: (Constant), Cultural and Social Capital, Financial Capital,  
Technological Literacy, Financial Literacy 
b. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
Sumber : Data primer diolah, 2024. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik, menunjukkan bahwa variabel finansial literacy dan 

technological literacy tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. Hal ini dapat 

terjadi karena pemilik UMKM tidak menganggap penting laporan keuangan bagi bisnis yang 

dijalani, selain itu pemilik UMKM memang tidak melakukan pembukuan, tidak melakukan 

analisis kinerja, tidak memiliki rekening tabungan dan tidak memahami dokumen keuangan 

serta suku bunga pinjaman. Tentunya dengan minimnya persiapan dan kemampuan dalam 

pengelolaan keuangan, membuat literasi keuangan menjadi tidak diperlukan dalam menilai 

kinerja UMKM meskipun aspek literasi keuangan sangat penting untuk kinerja jangka panjang 

UMKM.  

Dari aspek technological literacy, hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa 

technological literacy tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan hasil survei, 

penelitian ini menunjukkan bahwa usaha UMKM tidak menggunakan sistem perbankan online, 

dan masih menggunakan catatan sederhana (konvensional) untuk mencatat transaksi keuangan 

mereka tanpa mempertimbangkan standar akuntansi yang ada. Selain itu, pemilik bisnis 

UMKM memasarkan produknya secara manual atau konvensional tanpa menggunakan social 

media, dan untuk mendapatkan pinjaman, pemilik UMKM lebih suka datang langsung ke bank 

tanpa menggunakan sistem pinjaman atau pembayaran digital. Hal ini yang menjadi faktor 

technological literacy tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM, karena dari 

pebisnis UMKM sendiri tidak banyak menggunakan teknologi dalam bisnis dan tidak 

menganggap teknologi penting dalam dunia bisnis UMKM.  

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel finansial capital dan cultural and 

social capital berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Dari aspek finansial capital atau modal 

keuangan, kinerja bisnis keuangan dapat direpresentasikan dari bagaimana pemilik UMKM 

mengoptimalkan modal sendiri sebagai modal utama, dengan kata lain masih minim 

menggunakan pinjaman dari pihak eksternal (bank). Selain itu, pemilik UMKM cenderung 

memutar keuntungan yang mereka dapatkan untuk menjadi modal usaha, sehingga dari 

kegiatan ini, pemilik UMKM merasa bahwa modal keuangan cukup berasal sepenuhnya dari 

modal sendiri (uang pribadi) dan keuntungan penjualan.  

Cultural and social capital merepresentasikan kemampuan pemilik UMKM dalam 

membangun komunikasi dan mengutamakan kepentingan pelanggan. Dalam hal ini keinginan 

untuk menjadikan konsumen sebagai raja, dan memberikan pelayanan terbaik menjadi salah 

satu fokus pemilik UMKM untuk dapat meningkatkan kinerja, yaitu kinerja dalam bentuk 

kepuasan pelanggan dan peningkatan penjualan serta jumlah konsumen. Cultural and social 
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capital juga menunjukkan bahwa strategi marketing yang diterapkan oleh bisnis UMKM 

mengarah pada strategi marketing konvensional mouth to mouth dan promosi langsung 

(interaksi) kepada konsumen. Cara pemilik bisnis dalam membangun Cultural and social 

capital dianggap sangat penting dan berpengaruh karena secara langsung berdampak pada 

penngkatan penjualan, jumlah konsumen dan kepuasan pelanggan.  

   

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan dengan regresi linear berganda, 

dapat disimpulkan bahwa financial literacy dan technological literacy tidak berpengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Malang. Financial capital dan cultural and social 

capital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Malang. Financial 

literacy, technological literacy, financial capital, dan cultural and social capital bersama-sama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Malang. 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat penulis 

sampaikan untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan sebagai referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya mengenai financial literacy, technological literacy, financial 

capital, dan cultural and social capital terhadap kinerja UMKM. Penulis menyarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain agar penelitian ini akan 

semakin berkembang. Selain itu penulis mengharapkan para akademisi juga turut serta dalam 

mendorong para kelompok UMKM dalam meningkatkan financial literacy dan technological 

literacy yang masih rendah serta membantu dalam praktek tata kelola keuangan agar menambah 

pengetahuan para pemilik usaha kecil agar lebih tertata di dalam laporan keuangan sehingga 

dapat memperbaiki omset para pelaku bisnis. 

Keterbatasan 

Dalam proses melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan yang mungkin dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, yaitu : 

a. Keterbatasan waktu penelitian, tenaga dan kemampuan peneliti. 

b. Kurangnya kemampuan responden dalam memahami pernyataan pada kuesioner dan juga 

kejujuran dalam mengisi kuesioner sehingga ada kemungkinan hasilnya kurang akurat. 

c. Penelitian ini hanya meneliti beberapa faktor yang memiliki pengaruh terhadap kinerja 

UMKM yang mana masih banyak faktor-faktor lain yang belum dikaji dan perlu 

dikembangkan penelitian lebih lanjut. 
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d. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan analisis data, maka diharapkan 

adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai kinerja UMKM dengan metode penelitian 

yang berbeda, sampel yang lebih luas, dan penggunaan instrumen penelitian yang berbeda 

dan lebih lengkap. 
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